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MOTTO 

 

"Dengan bahasa, kita bisa terbang tinggi dalam dunia imajinasi!" 

 

"Bahasa adalah kunci untuk mengungkapkan cinta dan keceriaan!" 

 

"Kata-kata kecil bisa membuat dunia jadi lebih ceria!" 

  



vi 

 

PERSEMBAHAN 

 

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan limpahan rahmat 

dan karunia-Nya sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. Skripsi ini disusun untuk 

memenuhi persyaratan dalam memperoleh gelar Sarjana Pendidikan di Universitas 

Islam Negeri KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Penulis sepenuhnya 

menyadari keterbatasan dan kekurangan yang masih ada dalam penulisan skripsi 

ini. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan manfaat bagi 

setiap pembaca, terutama di dunia pendidikan. Dalam proses penyusunan skripsi 

ini, penulis banyak menerima dukungan dan bantuan, baik secara materi maupun 

non-materi, dari berbagai pihak. Berikut adalah beberapa ungkapan terima kasih 

dari penulis kepada semua yang telah berkontribusi dalam kelancaran penulisan 

skripsi ini : 

1. Terimakasih kepada Allah Swt atas segala pertolongan dan kemudahan untuk 

saya dalam menyusun skripsi ini. 

2. Kepada orang tua saya yang selalu mendoakan, mendukung, dan memberikan 

semangat, serta menanamkan nilai-nilai moral yang baik dalam hidup saya. 

3. Kepada dosen pembimbing saya yang dengan sabar membimbing, 

mengarahkan, memotivasi, dan selalu menghargai hasil kerja saya dalam 

menyusun skripsi. 

4. Terima kasih kepada kedua kakak saya yang telah membantu, membimbing dan 

memotivasi saya untuk segera menyelesaikan skripsi. 

5. Almamater saya Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri KH. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. 

  



 

 

vii 

ABSTRAK 

 

NINGSIH, DIAN FITRIA. 2024. “Pengaruh Pengenalan Lagu Daerah Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Bahasa Anak Usia Dini KB Melati Dukuh 

Pekalongan”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini. 

FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr. 

Hj. Nur Khasanah, M. Ag 

Kata Kunci : Bahasa, Lagu, Daerah. 

 
KB Melati Dukuh merupakan jenjang pendidikan sebelum melanjutkan kejenjang 

pendidikan nonformal yang memberikan layanan pendidikan bagi anak usia dini antara 3 

sampai 4 tahun untuk membantu perkembangan dan pertumbuhan jasmani rohani anak. 

KB Melati Dukuh ini ada di Kelurahan Padukuhan Keraton Kecamatan Pekalongan Utara, 

Kota Pekalongan. KB Melati Dukuh didirikan pada tahun 2007 dengan Kepala Sekolah Ibu 

B. Ernawati, S. Pd. AUD. KB Melati Dukuh dipilih sebagai tempat penelitian ini karena 

KB Melati Dukuh ini memerlukan upaya untuk mengembangkan bahasa melalui lagu 

daerah. Dari observasi yang telah dilakukan, peneliti masih menemukan permasalahan 

tentang kemampuan berbahasa yang masih kurang. Metode yang digunakan di KB Melati 

Dukuh Kota Pekalongan masih menggunakan media papan tulis sehingga anak kurang 

bersemangat dalam mengikuti pembelajaran, media papan tulis dirasa kurang bervariasi 

dan metode bercakap yang seharusnya menarik menjadi seperti guru sedang berceramah 

sehingga membuat anak kurang lancar dalam berbicara. Karena itu, peneliti menganggap 

bahwa KB Melati Dukuh memerlukan perlakuan yang berbeda yaitu penelitian tentang 

studi kasus yang bisa memecahkan masalah yang ditemukan di lapangan dengan solusi 

yang ada untuk mengatasi keterampilan berbahasa siswa yang masih cenderung rendah. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berfokus pada rumusan 

masalah: Apakah pengenalan lagu daerah memiliki pengaruh positif terhadap 

kemampuan bahasa anak usia dini? Selain itu, penelitian ini juga ingin mengetahui 

aspek-aspek bahasa mana yang paling terpengaruh oleh pengenalan lagu daerah, 

serta sejauh mana metode ini dapat diterapkan dalam lingkungan pendidikan formal 

maupun non-formal. Dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan ini, diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan wawasan baru bagi pendidik dan orang tua dalam 

mengembangkan kemampuan bahasa anak. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efek variabel tertentu melalui 

penerapan metode eksperimen dalam konteks kuantitatif. Metode eksperimen 

dipilih untuk mengevaluasi hubungan sebab-akibat antara variabel independen (X) 

dan dependen (Y). Dalam penelitian ini, sampel terdiri dari 48 peserta didik Kelas 

B KB Melati Dukuh yang dibagi menjadi dua kelompok: kelompok eksperimen 

yang mendapatkan perlakuan tertentu dan kelompok kontrol yang tidak menerima 

perlakuan. Data dikumpulkan melalui instrumen tes yang terstandarisasi sebelum 

dan sesudah perlakuan. Analisis data dilakukan menggunakan teknik statistik untuk 

menentukan signifikansi perbedaan hasil antara kedua kelompok. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok eksperimen mengalami 

peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan kelompok. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa perlakuan yang diberikan memiliki dampak positif 

terhadap variabel yang diteliti.  
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan anak usia dini pada hakikatnya adalah pendidikan yang 

diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan 

perkembangan anak secara menyeluruh atau menekankan pada 

pengembangan seluruh aspek keperibadian anak (Suryadi, 2014). Karena itu 

Pendidikan Anak Usia Dini memberikan kesempatan bagi anak untuk 

mengembangkan potensi secara maksimal. Fungsi utama dari pendidikan 

anak usia dini yaitu mengembangkan semua aspek perkembangan anak, 

meliputi perkembangan nilai agama dan moral, perkembangan fisik motorik 

(motorik kasar dan motorik halus), perkembangan kognitif, perkembangan 

bahasa, perkembangan sosial emosional, dan perkembangan seni. Pendidikan 

anak usia dini berfungsi untuk membina, menumbuhkan dan 

mengembangkan seluruh potensi anak usia dini secara optimal sehingga 

terbentuk perilaku dan kemampuan dasar sesuai dengan tahap perkembangan 

agar memiliki kesiapan untuk memasuki pendidikan selanjutnya (Musbikin, 

2010). 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merujuk pada proses pengajaran 

yang diberikan kepada anak-anak mulai dari saat mereka lahir hingga usia 

enam tahun. Tujuan dari PAUD ini adalah memfasilitasi pertumbuhan dan 

perkembangan fisik dan mental anak melalui berbagai rangsangan 
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pendidikan. Dengan demikian, PAUD berfungsi sebagai upaya untuk 

mengoptimalkan potensi perkembangan anak dalam segala aspek. 

Perkembangan dapat mencakup berbagai aspek, termasuk nilai agama dan 

moral, interaksi sosial dan emosi, proses berpikir dan pemahaman, 

kemampuan berbahasa, dan kemampuan fisik dan motorik. Salah satu 

kemajuan dalam perkembangan anak usia dini adalah kemampuan berbahasa. 

Bahasa berfungsi sebagai alat untuk mengomunikasikan gagasan dan emosi 

dengan menggunakan simbol-simbol untuk menyampaikan arti kepada 

individu lain. 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik 

Indonesia, No.137 Tahun 2014. Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak 

Usia Dini Bab IV Pasal 10 Ayat 5 Bahasa sebagaimana dimaksud pada ayat 

1 terdiri atas: (a) Memahami bahasa reseptif, mencakup kemampuan 

memahami cerita, perintah, aturan, menyenangi, dan menghargai bacaan. (b) 

Mengekspresikan bahasa, mencakup kemampuan bertanya, menjawab 

pertanyaan, berkomunikasi secara lisan, menceritakan kembali yang 

diketahui, belajar bahasa pragmatik, mengekspresikan perasaan, ide, dan 

keinginan dalam bentuk coretan. (c) Keaksaraan, mencakup pemahaman 

terhadap hubungan bentuk dan bunyi huruf, meniru bentuk huruf, serta 

memahami kata dalam cerita. 

Dalam usia dini, anak dapat belajar dan mengembangkan kemampuan 

bahasa dengan metode ilmiah, sehingga mereka dapat beradaptasi dengan 

lingkungan sekitar mereka dan menggunakan bahasa sebagai sarana 
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sosialisasi. Bahasa juga berfungsi sebagai cara bagi anak untuk merespon 

orang lain. Pada anak usia dini (usia 4-5 tahun), kemampuan bicara menjadi 

keterampilan bahasa yang paling sering dan efektif dilakukan. Ini sesuai 

dengan ciri umum anak-anak pada usia tersebut dalam berbahasa. Belajar 

berbicara dapat dilakukan anak dengan bantuan orang tuanya atau orang 

dewasa yang berada disekitarnya, melalui percakapan, dengan bercakap -

cakap anak mendapatkan pengalaman dan meningkatkan pengetahuannya 

serta mengembangkan bahasanya. 

Proses perkembangan setiap anak, termasuk kemampuan berfikirnya, 

akan memengaruhi perkembangan bahasa mereka. Mengetahui langkah-

langkah perkembangan setiap anak dapat membantu kita memahami aspek 

penting dalam pertumbuhan kemampuan berbahasa, seperti kemampuan 

mendengar, berbicara, membaca, dan menulis. Diperlukan usaha untuk 

mempertajam dan memperhatikan kemampuan bahasa sejak dini, baik oleh 

orang tua maupun guru di Sekolah dan lingkungan. Untuk meningkatkan 

kemampuan berbahasa pada anak usia dini, diperlukan pendekatan yang 

secara khusus merangsang perkembangan bahasa mereka. Terdapat berbagai 

metode yang dapat digunakan untuk mengembangkan bahasa pada anak usia 

dini, beberapa alternatif metode yang cocok digunakan untuk pengenalan 

bahasa pada anak usia dini di antaranya (Dhieni, Nurbiana, & dkk, 2007) 

bercerita/mendongeng, bercakap-cakap, bernyanyi, bermain, 

berdarmawisata, peragaan, pemberian tugas, proyek/pengamatan dan 

pembiasaan “Lagu daerah di Indonesia yakni lagu dari daerah tertentu atau 
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wilayah budaya tertentu, lazimnya dinyatakan dalam syair atau lirik bahasa 

wilayah (daerah) tersebut baik lagu rakyat maupun lagu-lagu ciptaan baru. 

Tanah air Indonesia sangat kaya dengan lagu-lagu daerah. Hampir setiap 

daerah memiliki lagunya sendiri-sendiri sebagai gambaran kehidupan 

masyarakat setempat secara umum” (Banoe & Pono, 2011). “Lagu daerah 

adalah lagu yang berasal dari suatu daerah menjadi populer dan banyak 

dinyanyikan oleh rakyat daerah tersebut maupun rakyat lainnya” (Malatu, 

2014). Lagu daerah Indonesia tidak hanya sekedar alunan musik yang enak 

untuk didengar, tetapi juga memiliki fungsi, antara lain untuk upacara adat, 

pengiring pertunjukan, pengiring permainan tradisional, dan media 

komunikasi. 

Terdapat beberapa ciri khas lagu daerah, antara lain sebagai berikut 

(Matius, 2010) menceritakan tentang keadaan lingkungan ataupun budaya 

masyarakat setempat yang sangat dipengaruhi oleh adat istiadat setempat. 

bersifat sederhana sehingga untuk mempelajari lagu daerah tidak 

membutuhkan pengetahuan musik yang cukup mendalam seperti membaca 

dan menulis not balok, jarang diketahui pengarangnyam mengandung nilai-

nilai kehidupan, unsur-unsur kebersamaan sosial, serta keserasian dengan 

lingkungan hidup sekitar, sulit dinyanyikan oleh seseorang yang berasal dari 

daerah lain, karena kurangnya penguasaan dialek atau bahasa setempat 

sehingga penghayatannya kurang maksimal, mengandung nilai-nilai 

kehidupan yang unik dan khas. 

Dapat disimpulkan bahwa lagu daerah adalah lagu yang berasal dari 
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daerah tertentu dengan ide penciptaan berdasarkan atas budaya dan adat 

istiadat suatu daerah tertentu. Didalam lagu tersebut terkandung suatu makna, 

pesan untuk masyarakat serta suasana/keadaan masyarakat setempat, dan 

bahasa yang digunakan adalah bahasa daerah setempat. 

Saat ini, pertumbuhan lagu-lagu daerah tidak terlalu mencolok jika 

dibandingkan dengan lagu-lagu remaja dan dewasa. Situasi ini menjadi 

persoalan yang kompleks bagi orang tua dan masyarakat dalam upaya 

mengajarkan kembali lagu-lagu daerah kepada generasi muda. Memahami 

betapa pentingnya lagu yang cocok dengan tahap perkembangan anak dapat 

mengurangi efek negatif lagu-lagu yang ada saat ini. Lagu daerah yang masih 

memiliki relevansi lebih unggul daripada lagu populer yang tidak memiliki 

pesan pendidikan yang cukup baik. Untuk itu, penting bagi kita untuk 

menghormati dan mengikuti contoh dari lagu- lagu daerah. Diperlukan 

pemahaman mengenai kegunaan lagu daerah dalam pendidikan agar orang 

tua dapat memilih lagu yang cocok untuk tahap perkembangan anak. 

KB Melati Dukuh merupakan jenjang pendidikan sebelum 

melanjutkan kejenjang pendidikan nonformal yang memberikan layanan 

pendidikan bagi anak usia dini antara 3 sampai 4 tahun untuk membantu 

perkembangan dan pertumbuhan jasmani rohani anak. KB Melati Dukuh ini 

ada di Kelurahan Padukuhan Keraton Kecamatan Pekalongan Utara, Kota 

Pekalongan. KB Melati Dukuh didirikan pada tahun 2007 dengan Kepala 

Sekolah Ibu B. Ernawati, S. Pd. AUD. KB Melati Dukuh dipilih sebagai 

tempat penelitian ini karena KB Melati Dukuh ini memerlukan upaya untuk 
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mengembangkan bahasa melalui lagu daerah. Dari observasi yang telah 

dilakukan, peneliti masih menemukan permasalahan tentang kemampuan 

berbahasa yang masih kurang. Metode yang digunakan di KB Melati Dukuh 

Kota Pekalongan masih menggunakan media papan tulis sehingga anak 

kurang bersemangat dalam mengikuti pembelajaran, media papan tulis dirasa 

kurang bervariasi dan metode bercakap yang seharusnya menarik menjadi 

seperti guru sedang berceramah sehingga membuat anak kurang lancer dalam 

berbicara. Karena itu, peneliti menganggap bahwa KB Melati Dukuh 

memerlukan perlakuan yang berbeda yaitu penelitian tentang studi kasus 

yang bisa memecahkan masalah yang ditemukan di lapangan dengan solusi 

yang ada untuk mengatasi keterampilan berbahasa siswa yang masih 

cenderung rendah. 

Lagu daerah menjadi pilihan untuk memperbaiki keterampilan 

berbahasa anak. Sebab, selain memberikan kesenangan dan hiburan kepada 

anak-anak, lagu daerah juga terkait dengan kepentingan pendidikan. 

Bertujuan untuk menginvestigasi pengetahuan kosakata dan keterampilan 

bahasa melalui pemanfaatan lagu-lagu daerah, penelitian ini mencoba untuk 

memahami dan menganalisis permasalahan yang terkait. 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

Dari latar belakang masalah yang diuraikan diatas, maka beberapa 

masalah yang didapat adalah sebagai berikut : 

1.2.1 Metode yang digunakan masih kurang menarik, karena hanya 

menggunakan meode berceramah 
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1.2.2 Pembelajaran dilakukan hanya satu arah yaitu guru hanya berceramah 

didepan kelas 

 

1.2.3 Kemampuan berbahasa anak kurang berkembang karena 

pembelajaran yang dilakukan kurang bervariasi dan hanya 

menggunakan papan tulis 

1.3 Batasan Masalah 

 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, permasalahan dalam 

penelitian ini dibatasi masalahnya sebagai berikut : 

1.3.1 Lagu daerah yang digunakan adalah lagu daerah jawa karena letak 

geografis yang berada di Provinsi Jawa Tengah. 

1.3.2 Kemampuan perkembangan bahasa yang akan diteliti adalah 

kemampuan berbahasa Jawa pada anak usia dini. 

1.4 Rumusan Masalah 

 

1.4.1 Bagaimanakah pengenalan lagu daerah Anak Usia Dini di KB 

Melati Dukuh, Kota Pekalongan? 

1.4.2 Bagaimanakah kemampuan bahasa anak usia dini pada kelas 

control dan kelas eksperimen di KB Melati Dukuh, Kota 

Pekalongan? 

1.4.3 Bagaimanakah pengaruh pengenalan lagu daerah terhadap 

perkembangan bahasa anak usia dini di KB Melati Dukuh, Kota 

Pekalongan? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

 

Dari uraian latar belakang dan rumusan masalah diatas maka, tujuan 

penelitian adalah sebagai berikut : 

1.5.1 Mendeskripsikan pengenalan lagu daerah di KB Melati Dukuh, Kota 

Pekalongan, 

1.5.2 Mengetahui kemampuan berbahasa anak usia dini melalui lagu 

daerah di KB Melati Dukuh, Kota Pekalongan. 

1.5.3 Mengetahui seberapa efektif pengaruh lagu daerah untuk 

meningkatkan kemampuan bahasa anak usia dini melalui lagu daerah 

di KB Melati Dukuh, Kota Pekalongan. 

1.6 Manfaat Penelitian 

 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

 

Secara teoritis hasil penelitian dapat dimanfaatkan untuk 

menambah ilmu pengetahuan dibidang pembelajaran anak usia dini 

khususnya mengembangkan kemampuan bahasa anak usia dini 

melalui lagu – lagu daerah. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

 

1.6.2.1 Manfaat bagi anak 

 

Meningkatkan kreatifitas dalam mengembangkan 

kemampuan bahasa anak melalui pengenalan lagu daerah di 

KB Melati Dukuh, Pekalongan. 

1.6.2.2 Manfaat bagi guru 

 

1.5.2.2.1 Dapat meningkatkan minat untuk melakukan 
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kegiatan belajar dan mengajar 

1.5.2.2.2 Dapat meningkatkan kemampuan guru dalam 

melaksanakan pembelajaraan 

1.5.2.2.3 Dapat meningkatkan kreativitas dan inovasi guru 

dalam membuat media pembelajaran yang menarik 
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BAB V 

 

PENUTUP 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Tingkat ke.mampuan be.rbahasa Dae.rah anak usia dini di Ke.las B1 KB 

Me .lati Dukuh Pe.kalongan se.bagai ke.lompok e.kspe.rime.n le.bih tinggi daripada 

ke.mampuan be.rbahasa Dae.rah anak usia dini di Ke.las B2 KB Me.lati Dukuh 

se .bagai ke.lompok kontrol. Hal te.rse .but te.rjadi kare.na pada ke.lompok kontrol 

tidak dibe.ri pe.rlakuan be.rupa lagu Dae .rah, se.dangkan pada ke.lompok 

e .kspe .rime.n dibe.ri pe.rlakuan be.rupa lagu Dae.rah. Pe .rlakuan yang be.rbe .da 

pada ke.dua ke.lompok te.rse .but be.rtujuan untuk me.nge.tahui pe.rbe .daan 

ke .mampuan be.rbahasa Dae.rah ditinjau dari pe.nggunaan lagu Dae.rah pada 

anak usia dini. 

Hasil pe.ne .litian dan pe.mbahasan me.nunjukkan rata-rata (me.an) 

ke .lompok e.kspe .rime.n se .be .sar 84,29, se.dangkan ke.lompok kontrol se.be .sar 

63,58. Se .hingga dipe.role.h se .lisih rata-rata se .be.sar 20,71. Nilai signifikansi 

dari F se .be .sar 0,622 > 0,05, yang be .rarti data nilai te.s ke .lompok kontrol dan 

ke .lompok e.kspe .rime.n me.miliki varian yang be .rbe.da. 

Uji t (Inde.pe .nde .nt Sample. T Te .st) me.nggunakan e.qual variance. not 

assume .d didapat nilai thitung (e.qual variance. not assume .d) adalah -6,634 

de .ngan ttabe.l se .be .sar 2,010. Kare .na nilai –thitung < -ttabe .l (-6,634 < -2,010), maka 

H0 ditolak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa data me.miliki pe.rbe.daan rata-rata 

nilai te.s ke.mampuan be.rbahasa Dae.rah ditinjau dari pe.nggunaan lagu Dae.rah 
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antara ke.lompok kontrol de .ngan ke.lompok e .kspe .rime.n. 

5.2 Saran 

Be .rdasarkan simpulan hasil pe.ne .litian pe.nulis me.mbe.rikan be.be .rapa 

saran, yaitu se.bagai be.rikut: 

5.2.1 Bagi Pihak Se.kolah 

 

Salah satu me.tode . pe .mbe.lajaran yang me .narik bagi anak usia 

dini adalah me.tode. be .rnyanyi, se.pe .rti be.nyanyi lagu Dae.rah. Ole.h 

kare.na itu, me.tode. be .rnyanyi lagu Dae.rah se.baiknya dite.rapkan di 

se .kolah dalam me.ningkatkan ke.mampuan be .rbahasa Dae.rah pada 

anak usia dini. 

5.2.2 Bagi Guru 

 

Guru pe .rlu me .nge.mbangkan diri dalam me .nciptakan lagu atau 

me.ngubah lirik lagu yang se.suai de .ngan te .ma dan tingkat pe.ncapaian 

pe .rke.mbangan (TPP) aspe .k be .rbahasa bagi anak usia dini, te.rutama 

bahasa Dae.rah se.bagai ide.ntitas anak. Me.lalui be .rnyanyi lagu Dae.rah, 

pe .mahaman, ke.mampuan be.rbahasa Dae .rah, se .rta ke.mampuan 

sosialisasi anak dapat me.ningkat. 

Guru juga pe.rlu me.nyajikan lagu Dae.rah de.ngan ge .rakan-

ge .rakan yang me.narik bagi anak, agar anak le.bih mudah dan le.bih 

ce.pat dalam me.ngikuti ke.giatan. Guru juga pe .rlu me .minta bantuan dari 

anak (te.man se.baya) untuk me.mbujuk anak lain yang kurang antusias 

te.rhadap lagu Dae.rah. 
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5.2.3 Bagi Siswa/Orang Tua 

 

Orang tua se.baiknya me.njalin komunikasi le.bih de.ngan pihak 

se .kolah agar pe.mbe.lajaran pada anak di rumah dan di se.kolah 

me.miliki tujuan, mate.ri, me.tode ., dan me.dia yang sama. 

Me .tode. be .rnyanyi lagu be.rbahasa Dae.rah ini juga dapat 

dilaksanakan di rumah, se .hingga diharapkan agar orang tua tidak 

hanya me.nge .nalkan, me.ngajarkan, dan me.mbiasakan anak untuk 

be .rbahasa Asing dan be.rbahasa Indone.sia, namun orang tua juga pe.rlu 

me.nge .nalkan, me.ngajarkan, dan me.mbiasakan anak untuk be.rbahasa 

Dae .rah. Hal ini be .rtujuan agar anak mampu be .rsosialisasi 

me.nggunakan bahasa Dae.rah dan agar anak tidak ke.hilangan ide.ntitas 

diri se.bagai orang Dae.rah. 
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